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ABSTRAK 

 
Penelitian ini ditujukan guna menguji pengaruh tata kelola islami dan kepatuhan 

syariah terhadap kecurangan pada bank umum syariah dengan pengendalian 

internal sebagai variabel moderasi. Bank Umum Syariah periode 2017-2021 

menjadi populasi penelitian ini. Memakai software Eviews 12 analisis regresi 

berganda dan uji analisis regresi moderasi digunakan untuk menganalisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata kelola islami dan zakat performance ratio 

berpengaruh positif signifikan dan profit sharing ratio berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan. Lainnya yaitu islamic income ratio dan islamic investment 

ratio tidak berpengaruh terhadap kecurangan. Pengendalian internal mampu 

memperkuat pengaruh tata kelola islami dan zakat performance ratio terhadap 

kecurangan.  

 

Kata Kunci: Tata Kelola Islami, Kepatuhan Syariah, Pengendalian Internal Dan 

Kecurangan. 
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ABSTRACT 

 

In this study, internal control will be used as a moderating variable to examine how 

Islamic governance and sharia compliance affect fraud in Islamic commercial 

banks. Islamic Commercial Banks are the study's population for the years 2017 

through 2021. Multiple regression analysis and a moderated regression analysis 

test were performed to evaluate the data using the Eviews 12 program. The results 

showed that while Islamic corporate governance and zakat performance ratio had 

a significant positive influence on fraud, profit sharing ratio had a negative impact. 

However, fraud is unaffected by the Islamic income to investment ratio or vice 

versa. The effectiveness of Islamic governance and the zakat performance ratio on 

fraud can be strengthened through internal supervision. 

 

Keywords: Islamic Corporate Governance, Shariah Compliance, Internal Control 

and Fraud. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecurangan perbankan merupakan isu yang berkembang di 

Indonesia, seperti halnya fraud di lembaga-lembaga lain, termasuk bank 

konvensional dan bank syariah. Dalam temuan investigasi Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) 2019, sektor keuangan mendapatkan 

kerugian pada tingkat 41,4% lebih banyak daripada sektor lainnya. Menurut 

data tersebut, penipuan laporan keuangan adalah penipuan peringkat ketiga 

yang sangat merugikan.  Dalam hasil penelitian, hasil survei juga 

menunjukkan bahwa metode hotline/whistleblower system dan 

keseragaman dalam pemberian aturan anti-fraud merupakan metode 

pendekatan yang dianggap bermanfaat dalam mengurangi kecurangan 

(Association of Certified Fraud Examiners, 2019). 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, khususnya pasal 24 dan 25 

diterangkan bahwa secara umum bank-bank syariah dan unit usaha syariah 

dilarang terlibat dalam operasi bisnis yang tidak sesuai dengan syariah 

seperti membeli dan menjual saham secara langsung di bursa dan kegiatan 

asuransi selain bertindak sebagai agen pemasaran produk asuransi yang 

sesuai dengan syariah. Bank diwajibkan untuk menerapkan strategi anti-

fraud sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 39/POJK.03/2019. Pasal 7 ayat 



 

 

2 

(1) dijelaskan untuk penerapan metode anti-fraud dalam organisasi, unit 

atau fungsi wajib dibentuk oleh bank. Unit kerja atau departemen dalam 

organisasi bank yang bertugas mengelola implementasi strategi anti-fraud 

bertanggung jawab langsung terhadap dewan komisaris dan direktur utama. 

Sanksi administratif berupa teguran tertulis akan dikenakan kepada bank 

yang tidak menyampaikan laporan pelaksanaan kebijakan anti-fraud atau 

mengubah kebijakan yang sudah ada. 

Peraturan OJK ini dimaksudkan untuk menciptakan kesadaran akan 

pentingnya pencegahan fraud di semua tingkatan organisasi bank dan 

diantara berbagai pihak yang terkait dengan bank. Adanya kebijakan dan 

peraturan tersebut, bank diharapkan dapat menaati peraturan tersebut agar 

meminimalisir terjadinya fraud dalam perusahaan. Pada kenyataannya 

berbanding terbalik dengan tujuan peraturan tersebut, dimana masih adanya 

beberapa kasus fraud di Bank Umum Syariah. 

Salah satu organisasi keuangan syariah di Indonesia, Bank BJB 

Syariah, pernah mengalami kasus kecurangan. Selama tahun 2018, telah 

tercatat 4 (empat) kasus kecurangan internal pada Bank BJB Syariah. Salah 

satu kasus tersebut terkait dengan keterlibatan Plt Direktur Utama Yocie 

Gusman dalam dugaan kredit fiktif yang menyebabkan kerugian bagi pihak 

perseroan sebesar Rp548 miliar. Tidak hanya kasus tersebut, ada beberapa 

kasus kecurangan internal lainnya yang tidak disebutkan secara rinci oleh 

perseroan tersebut. Kasus kecurangan internal ini melibatkan pegawai tetap 
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perusahaan. Dampak dari adanya penyimpangan tersebut, masing-masing 

kerugian yang diakibatkan senilai lebih dari Rp100 juta.1 

Kasus kecurangan lainnya adalah salah satu pengawas layanan non-

tunai di Bank NTB Syariah menyalahgunakan uang hingga Rp 10 miliar. 

Kukuh Rahardjo sebagai Dirut Bank NTB Syariah, Kukuh mengatakan 

bahwa perubahan yang dilakukan Bank NTB Syariah terhadap proses 

bisnisnya berujung pada ditemukannya dugaan pencurian uang yang 

dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak jujur. Kukuh menjelaskan bahwa 

dana yang diambil oleh oknum tersebut bukan dana nasabah melainkan dana 

Bank NTB Syariah itu sendiri. Kejanggalan tersebut ditemukan oleh Bank 

NTB Syariah pada Januari 2021, diduga oknum tersebut melakukan 

kecurangan sejak 2012 silam.2 

Banyaknya kasus penipuan di Bank Umum Syariah menunjukkan 

bahwa ketaatan lembaga terhadap hukum syariah tidak memberikan 

jaminan bahwa penipuan tidak akan terjadi di lembaga tersebut (Husaeni et 

al., 2021). Kasus-kasus tersebut mengisyaratkan bahwa praktik tata kelola 

perusahaan yang lemah, buruknya pengendalian internal perusahaan dan 

kinerja perusahaan yang buruk berakibat pada kerugian bagi pemilik 

maupun pemerintah. 

 
1 https://finansial.bisnis.com/read/20190423/90/914480/terjadi-4-internal-fraud-di-bjb-syariah-
selama-2018, diakses Maret, 2022. 
2 https://www.beritasatu.com/nasional/751451/karyawan-bank-ntb-syariah-diduga-digelapkan-
dana-10-miliar, diakses Maret 2022. 

https://finansial.bisnis.com/read/20190423/90/914480/terjadi-4-internal-fraud-di-bjb-syariah-selama-2018
https://finansial.bisnis.com/read/20190423/90/914480/terjadi-4-internal-fraud-di-bjb-syariah-selama-2018
https://www.beritasatu.com/nasional/751451/karyawan-bank-ntb-syariah-diduga-digelapkan-dana-10-miliar
https://www.beritasatu.com/nasional/751451/karyawan-bank-ntb-syariah-diduga-digelapkan-dana-10-miliar
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Bank didefinisikan pada UU No.10 tahun 1998 sebagai lembaga 

penerima simpanan dari masyarakat serta menyalurkannya untuk 

masyarakat dengan wujud kredit atau wujud lainnya dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan. Sedangkan Bank Syariah dalam UU RI No. 21 

tahun 2009 didefinisikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan 

usaha, struktur, serta cara dan proses dalam implementasi kegiatan usaha 

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (Najib & Rini, 2016). Dengan 

munculnya bank-bank syariah lainnya, Bank Muamalat sebagai bank 

syariah pertama membuka jalan bagi pertumbuhan perbankan syariah di 

Indonesia (Najib & Rini, 2016). 

Kecurangan didefinisikan oleh Association of Certified Fraud 

Examiners sebagai manipulasi atau memberikan informasi palsu kepada 

pihak ketiga yang merupakan tindakan melanggar hukum dan dapat 

dilakukan oleh pihak internal maupun eksternal organisasi untuk 

menguntungkan diri mereka sendiri atau suatu kelompok dengan cara-cara 

yang secara langsung maupun tidak langsung mengakibatkan kerugian pada 

pihak ketiga (Association of Certified Fraud Examiners, 2019). Kecurangan 

menimbulkan pertanyaan moral dan etika dalam konteks masyarakat, 

bangsa, dan negara, maka kecurangan memiliki konsekuensi yang sangat 

serius yang melampaui perhitungan dari sisi uang. Kecurangan juga 

merupakan perbuatan tercela yang dilihat dari aspek religiusitas dan 

keberagaman (Santika & Ghofur, 2020).  
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Islamic Disclosure Index (IDI), didasarkan pada tiga ukuran 

pengungkapan syariah. Tiga ukuran tersebut adalah kepatuhan syariah, tata 

kelola perusahaan, dan pengungkapan lingkungan dapat digunakan untuk 

mengurangi kemungkinan penipuan (Hameed et al., 2004). Kepatuhan 

syariah (shariah compliance) dan tata kelola perusahaan (corporate 

governance) adalah hal penting yang harus ada di Bank Umum Syariah. 

Dapat dikatakan bahwa tata kelola perusahaan yang kurang memadai dan 

kurangnya kepatuhan syariah masih menjadi masalah bagi Bank Umum 

Syariah, yang berdampak pada kinerja keuangan mereka (Supriatna et al., 

2022). 

Tata kelola perusahaan didefinisikan oleh Forum for Corporate 

Governance in Indonesia (FCGI) sebagai sebagai suatu ketetapan yang 

mengatur hak dan kewajiban berbagai pihak, seperti pemerintah, pemegang 

saham, manajer perusahaan, kreditur, karyawan, serta pemangku 

kepentingan internal atau eksternal lainnya, dan dapat dilihat sebagai sistem 

yang mengatur dan mengendalikan bisnis (Forum For Corporate 

governance in Indonesia, 2001). Tata kelola perusahaan sangat berperan 

penting dalam mencegah dan menghambat pihak eksekutif melakukan 

kecurangan pelaporan keuangan. Lemahnya sistem perseroan tersebut 

merupakan salah satu faktor munculnya kecurangan. Kasus-kasus penipuan 

akan terjadi karena tata kelola perusahaan yang buruk, sebaliknya apabila 

tata kelola perusahaan baik akan meminimalisir adanya kecurangan di 

perusahaan atau lembaga tersebut (Najib & Rini, 2016). 
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Dalam Peraturan Bank Indonesia No11/33/PBI/2009 terkait 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik bagi bank umum syariah dan 

unit usaha syariah: Tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance) adalah suatu sistem perbankan yang menganut nilai-nilai 

keterbukaan, tanggung jawab, akuntabilitas, kompetensi, dan keadilan. 

Kepatuhan Syariah (shariah compliance) diartikan sebagai 

kepatuhan terhadap prinsip syariah yang ada di Bank Umum Syariah. 

Kepatuhan Syariah merupakan komponen dari implementasi sistem 

manajemen risiko serta memanifestasikan budaya kepatuhan dalam 

mengatur risiko perbankan syariah. Bank syariah memiliki peluang untuk 

melakukan penipuan jika tingkat kepatuhan syariah rendah, sangat penting 

bagi operasional bisnis bank syariah untuk menjamin bahwa bank syariah 

mematuhi standar syariah (shariah compliance) dalam semua operasi aset 

untuk klien (Ridha & Umiyati, 2022). Pada penelitian ini, terdapat 4 proksi 

dari kepatuhan syariah yang digunakan yaitu Islamic Income Ratio (IsIR), 

Profit Sharing Ratio (PSR), Islamic Investment Ratio (IIR) dan Zakat 

Performance Ratio (ZPR). 

Islamic Income Ratio (IsIR) merupakan rasio yang digunakan dalam 

mengukur pendapatan yang berasal dari sumber halal (Hamzah et al., 2020). 

Profit Sharing Ratio (PSR) untuk mengetahui sejauh mana perbankan 

syariah berhasil mewujudkan adanya bagi hasil melalui nisbah bagi hasil. 

Islamic Investment Ratio (IIR) merupakan rasio yang menilai hubungan 

antara investasi halal dan keseluruhan investasi yang dilakukan oleh bank 
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syariah. Zakat Performance Ratio (ZPR) yaitu salah satu rasio yang sangat 

penting karena zakat adalah perintah yang terdapat dalam ajaran Islam. 

Implementasi pengendalian internal adalah elemen penting lain yang 

harus dimiliki perusahaan untuk mengendalikan penipuan. Kurangnya 

kontrol internal menyebabkan munculnya kasus fraud, yang pada gilirannya 

menyebabkan kasus penipuan lain yang merugikan pihak yang berbeda. 

Pengendalian internal harus diperkuat dan dipelihara dengan baik oleh 

manajemen. Kepercayaan masyarakat dan munculnya kasus fraud sebagai 

akibat buruknya pengendalian internal dan tata kelola perusahaan 

berdampak pada tingkat kepatuhan syariah pada bank syariah (Ramadhan 

et al., 2022). Oleh karena itu, variabel pengendalian internal dimasukkan 

dalam penelitian ini sebagai variabel moderasi. 

Dalam melakukan penelitian ini, referensi yang digunakan adalah 

penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad et al., 

(2019), Ramadhan et al., (2022) dan Nurjannah et al., (2023). Perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian lainnya terletak pada 

periode yang diteliti, objek penelitian serta menambah variabel 

pengendalian internal (internal control) sebagai variabel moderasi. 

Sehubungan dengan adanya fenomena yang telah disebutkan di atas, 

peneliti tertarik untuk menganalisis “Pengaruh Tata Kelola Islami dan 

Kepatuhan Syariah terhadap Kecurangan pada Bank Umum Syariah 

dengan Pengandalian Internal Sebagai Variabel Moderasi”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, berikut rumusan masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Apakah Tata Kelola Islami berpengaruh terhadap Kecurangan pada Bank 

Umum Syari’ah? 

2. Apakah Islamic Income Ratio (IsIR) berpengaruh terhadap Kecurangan 

pada Bank Umum Syari’ah? 

3. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh terhadap Kecurangan 

pada Bank Umum Syari’ah? 

4. Apakah Islamic Investment Ratio (IIR) berpengaruh terhadap 

Kecurangan pada Bank Umum Syari’ah? 

5. Apakah Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh terhadap 

Kecurangan pada Bank Umum Syari’ah? 

6. Apakah Islamic Corporate Governance dan Kepatuhan Syariah 

berpengaruh terhadap Fraud dengan Internal Control sebagai variabel 

moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, berikut adalah 

tujuan penelitian: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Tata Kelola Islami terhadap Kecurangan 

pada Bank Umum Syari’ah periode 2017-2021. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Islamic Income Ratio (IsIR) terhadap 

Fraud pada Bank Umum Syari’ah periode 2017-2021. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap 

Fraud pada Bank Umum Syari’ah periode 2017-2021. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Islamic Investment Ratio (IIR) terhadap 

Fraud pada Bank Umum Syari’ah periode 2017-2021. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap 

Fraud pada Bank Umum Syari’ah periode 2017-2021. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Tata Kelola Islami dan Kepatuhan 

Syariah terhadap Fraud dengan Internal Control sebagai variabel 

moderasi pada Bank Umum Syari’ah periode 2017-2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Pihak-pihak terkait berikut ini diharapkan dapat memperoleh manfaat 

teoritis dan praktis dari temuan penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan pada bidang ekonomi Islam, khususnya di bidang 

akuntansi syariah. 

2. Manfaat Praktis 

Temuan penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman perusahaan 

tentang bagaimana prinsip-prinsip syariah digunakan dalam lembaga 

keuangan syariah. Temuan mengenai bagaimana kepatuhan syariah dan 

tata kelola syariah mempengaruhi fraud juga dapat digunakan sebagai 

informasi lebih lanjut bagi pihak-pihak lain. Informasi terkait faktor 

yang dapat menyebabkan munculnya kecurangan diharapkan dapat 
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dijadikan acuan agar mencegah terjadinya kecurangan laporan 

keuangan perusahaan. 

E. Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika yang digunakan dalam penyusunan penelitian: 

Bab I  : Pendahuluan 

Latar belakang penelitian, yang menyoroti isu-isu mendasar dari penelitian 

ini, terdapat dalam bagian pendahuluan. Selain itu, masalah yang menjadi 

fokus utama penelitian dirumuskan dalam bab ini, bersama dengan tujuan 

dan hasil penelitian. 

Bab II  : Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Landasan teori untuk setiap variabel dalam penelitian ini dibahas dalam bab 

ini. Model konseptual, teori yang mendasari penelitian, model hipotesis, dan 

hipotesis penelitian dibahas lebih lanjut oleh penulis dalam bab ini. 

Bab III : Metodologi Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, populasi, sampel, dan strategi 

pengambilan sampel, metode pengumpulan data, identifikasi variabel, skala 

pengukuran, dan teknik analisis data, semuanya tercakup dalam bab ini. 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Sebagai jawaban atas rumusan masalah pada Bab I, penulis memberikan 

penjelasan umum mengenai analisis temuan studi pada bab ini. 

Bab V  : Penutup 

Penulis akan menyajikan kesimpulan atas diskusi dan temuan dari Bab IV 

dalam bab ini. Selain itu, konsekuensi dari penelitian, keterbatasan, dan 
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rekomendasi, yang mencakup arahan potensial untuk penelitian di masa 

depan pada subjek penelitian, semuanya dijelaskan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Studi ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tata kelola islami 

dan kepatuhan syariah terhadap kecurangan pada Bank Umum Syariah 

dengan pengendalian internal sebagai moderasi selama periode 2017-2021. 

Temuan penelitian dan kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil studi menyatakan bahwa tata kelola islami berpengaruh terhadap 

kecurangan. Penerapan ICG yang baik pada Bank Umum Syariah akan 

mengurangi tingkat fraud. Menerapkan ICG adalah cara bagi bank 

syariah untuk menunjukkan kepada publik bahwa mereka dikelola 

secara profesional, masuk akal, dan dikelola dengan baik untuk 

mencegah penipuan.  

2. Hasil studi menyatakan bahwa Islamic income ratio tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan. Rasio pendapatan yang diperoleh bank syariah 

telah dilakukan atau dikelola dengan operasi yang sesuai syariah, oleh 

karena itu pendapatan syariah yang diperoleh bank syariah tidak ada 

hubungannya dengan kecurangan yang terjadi. 

3. Hasil studi menyatakan bahwa profit sharing ratio berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan. Karena prinsip bagi hasil merupakan salah satu 

prinsip operasi bank syariah, yang pada dasarnya merupakan hal yang 
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membedakan bank syariah dengan bank konvensional, maka semakin 

tinggi tingkat bagi hasil mengindikasikan semakin banyak transaksi 

dengan prinsip bagi hasil yang dilakukan oleh bank syariah, maka hal 

ini akan berdampak pada semakin kecilnya kemungkinan terjadinya 

fraud. 

4. Hasil studi menyatakan bahwa Islamic investment ratio tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan. Karena kerentanan aset terhadap 

manipulasi dan pencurian, investasi yang mematuhi hukum Islam tidak 

berbeda secara signifikan dengan investasi lain dan membantu 

mengurangi kecurangan. 

5. Hasil studi menyatakan bahwa zakat performance ratio berpengaruh 

terhadap kecurangan. Penyaluran zakat menunjukkan komitmen akan 

pribadi masing-masing, sehingga dapat menekan terjadinya kecurangan 

dalam bank. 

6. Hasil studi menyatakan bahwa pengendalian internal dapat memperkuat 

pengaruh tata kelola islami dan zakat performance ratio terhadap 

kecurangan. Adanya pengendalian internal yang efektif akan membantu 

perusahaan dalam meminimalisir terjadinya kecurangan. 

B. Implikasi 

Pengujian tata kelola islami dan kepatuhan syariah terhadap 

kecurangan dan hasil dalam penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis 

maupun praktis. Pengaruh suatu variabel dalam faktanya tidak selalu sejalan 
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dengan teori yang ada. Hal ini dapat dijadikan perbandingan antara teori 

yang ada saat ini dengan kenyataan yang sebenarnya. 

Selain secara teoritis, dalam praktiknya informasi terkait pengaruh 

tata kelola islami dan kepatuhan syariah terhadap kecurangan dalam 

penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan bagi perusahaan maupun 

stakeholders dalam membuat keputusan maupun kebijakan. 

C. Keterbatasan dan Saran 

1. Dalam hasil uji koefisien determinasi, variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian hanya mampu menjelaskan variabel 

dependennya sebesar 35,18%. Perlu menambahkan variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini, seperti equitable distribution 

ratio. 

2. Penelitian terdahulu terkait pengendalian internal sebagai variabel 

moderasi masih jarang digunakan, sehingga terdapat keterbatasan 

penelitian terdahulu. 

3. Populasi dan sampel dalam penelitian ini perlu ditambahkan baik 

dengan menambah periode tahun, maupun negara. 
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